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BAB I 

PElll"DAHULU AN 

1. 1 . Latar Be1akang Permasa1ahan 

1 

Ayam buras sudah dikenal o1 eh masyarakat. Populasi 

nya cukup banyak dan menyeba r di seluruh pe1osok Indone -

sia . Ayam buras mempunyai posisi t er sendiri di hati rna 

syar akat , wa1aupun kehadiran ayam r as semakin populer S84!! 

pai ke desa - desa baik mel alui pro gram pemerintah mau 

pun swada ya masya r ru(at , ternyata ayam bura s tidak terde -

sak oleh kehadiran ayam ras tersebut, bahkan di masya r a 

kat nilai ayam buras tetap di a t as ayam r a s. Ini suatu 

hal ya ng membanggakan dan masyaraka t kita tidak mau melu

pakan ayam yang telah berjasa di negrinya sendiri dalam 

meningkatkan pendap~tan dan protein hewani ( Anonymous, 

1985 ) • 

Ayam buras selain cukup potensial sumbangannya ter 

hada p pemenuhan daging, juga dapat memberikan dukungan 

yang cukup besar dalam hal produksi telur. Memperhatikan 

hal tersebut maka peternakan ayam buras perlu mendapa t 

perhatian da1am upaya pengembangannya. Da lam upaya pengem 

bangan. peternakan ayam buras, faktor - faktor yang per1u 

mendapat peruaLian disamping sistim pemeliharaan juga ter

hadap ancaman penyakit. 

Berbagai penyakit pada ayam da pa t disebabkan oleh 

virus, bakteri maupun parasit. Salah satu penyakit par a

s iter yang mempunyai arti pen ting dan b ersifat zoonosa a

adalah toxoplasmosis ( Hofstad, 1984 ). 
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Toxopl asmosis adal ah penyakit parasiter yang dise

babkan oleh Toxoplasma gondii. Parasit ini bersifa t obli 

gat intra cellulair yang dapat menyerang mamalia dan unggas 

( Levine, 1985 ). 

Toxoplasmosis pada unggas telah banyak dilaporkan. 

Lund ( 1972 ) dan Burredge dkk. ( 1979 ), telah mendiagno 

sa infeksi T. gondii yang terj adi secar.a alam pada ayam , 

burung cendrawasih , itik dan jenis burun g liar lain. Se

dangkan Mills ( 1972 ) , telah berhasil mengisolas i kemba

li parasit ini dE.ri burung puyuh, burung gagak dan ayam 

yang sebelumnya tel ah diinfeksi s €cara buatan . Lebih l ag 

jut Ruiz dan Frenkel ( 1980 ) .mengi sol asi T. gondii pada 

a yam sebesar 54 % dan 16 % pada burung ger e j a yang dilaku 

kan di Costa Ric a ( Hofstad, 1984 ). 

Kejadian toxoplasmosis pada unggas domestik di Nor 

wegi a , dilaporkan oleh Ericksen dan Harbor ( 1953 ). Ung 

gas ditemukan mati t anpa menunjukkan gejala sakit sebelum 

nya dan yang l ain menun jukkan gejala anorexia, emaciasi 

dan muka pucat selama $ebulan l ebih, diarrhoe dan kebuta

an juga didapatkan pada kelompok unggas yang l ain. Sedang 

kan Lund ( 1972 ) telah menemukan suatu kasus penyebaran 

toxopla smosis yang cepat pada s ua tu kelompok peternakan 

yang diserang dan mortalitasnya dapa t mencapai 50 % 

( Haganes, 1961; Soulsby, 1973; Hofstad, 1984 ). 

Adanya toxopla smosis pada a yam buras memainkan pe

ranan penting dalam h al epidemiologi. Ol eh ka rena 
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keberadaan ayam bur as banyak ditemukan di sekita r tempa t 

tinggal manusia, sebingga dengan t erserangnya a ya m buras 

ini akan menimbulkan kondisi lingkungan yang buruk dan s a 

ngat berpengaruh terha dap hewan dan manusia yang berada 

di sekita r nya ( Kirk, 197~. ; Ho fst a d, 1984 ). 

Manusia dapat tertular toxoplasmosi s , ol eh karena 

memakan daging kurang masru~ yang berasal dari hewan terin 

feksi. Menurut Siim ( 1957 ), infeksi dapat diperoleh d_g 

ngan beb er apa cara diantaranya mengkons ums i daging , telur, 

air susu kurang ma sak yang berasal dari hewan t erinfeksi; 

kontaminasi makanan oleh urine a t au faeces hewan carri er; 

melalui perna fasan atau melalui gigitan insekta ( Habson, 

1975; Ghorbani dkk., 1983; Dubey, .1970 ) • 

Penyebaran toxoplasmosis pada ayam buras dapa t me

luas ke daerah - da erah lain di seki t a rnya . Dalam hal 

penjualan a yam buras misalnya, dapa t melintasi sampai ke 

luar daerah. Demikian juga beberapa species arthropoda 

dapat membantu penyebaran toxoplasmosis. 

Ditinjau dari sudut kedokteran hewan, pemberantas

an penyakit ini perlu dikaji lebih mendalam, menginga t 

sumber p enula ran utama adalah kucing disamping hewan lain 

yang turut b erperan dalam proses penularan, ditambah pula 

oleh letak geografi Indonesia yang membantu perkembangan 

dan penyebaran toxoplasmosis (Miller dkk., 1972). 

Sampai sejauh ini belum banyak dilaporkan kej adian 
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toxoplasmosis pa da ayarn buras di Indonesi a khususnya di 

J awa Timur. Hal di atas mendo r ong penulis untuk melaku

kan penelitian tentang prevalensi antibodi T, gondii pada 

ayam buras di wilayah kabupa ten Lamongan Jawa Timu.r, de-

ngan menekankan peranan toxoplasmosis pada ayam buras 

sebagai s ua tu zoonosa . 

1. 2 . Hipotesi s 

Berkaitan dengan penelitian ini, penulis mempunyai 

beberapa hipotesis sebagai berikut 

H01 : Tidak ada perbedaan preva l ensi antibodi T. gondii 

an tara ayam buras jan tan dan betina. 

H02 Tidak ada perbedaan pr eval ensi antibodi T. gondii 

antara ayam buras yang berumur 0 - 6 bulan dan di 

a t as 6 bulan. 

H03 Tidak a da perbedaan r a t a - r a t a titer antibodi ~ 

gondii antara ayam buras jantan dan betina . 

H
04 

Tidak ada perbedaan r a t a- r a ta titer antibodi T,gon 

dii antara ayam buras berumur 0 - 6 bulan dan di a

tas 6 bulan. 

Sedangkan hipotesis alterna tif merupakan kebalikan 

dari pada hipotesis nol. 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

prevalensi an tibodi T. gondii pada ayam buras di wil ayah 
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kabupa t en Lamongan J a wa Ti mur. 

1.3. 2 . Man f aat Pen elitian 

5 

l . Hasil yang didapa t da r i pen el i tian ini diha r a pkan da -

pa t memberikan gambaran keja dian toxoplasmo sis pa da 

unggas khus usnya pa da ayam buras . 

2. Hasil pen eli t i an ini pun dimaksudkan a gar dapa t dipakai 

s ebagai bahan pertimbangan ba gi yang berwenang dalam 

mengambil l angkah - langkah kebijaksa naan da l am upaya 

p encegahan dan pemberan tasannya . 
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2.1. Se .i arah 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

6 

Toxoplasma gondii pertama ka1i ditemukan tahun 

1908 di da erah sahar a Afrika Utara oleh Neco1le dan 

Manceaux pada mamalia kecil, gondi ( Ctenodactylus gondi). 

Tahun berikutnya Spl endore ( 1910 ) · menemukan organisme 

yang sama pada kelinci di Brazil dan dib eri nama Toxoplas 

~ cuniculi. Ternyata organisme yang ditemukan pada ayam, 

tikus, anjing , kucing, babi, domba, sapi, marmot, hewan 

berdarah dingin dan manusia secar a morfo1ogis tidak dapat 

dibedakan dengan T. gondii. Kemudian Sabin dan Olisky 

( 1949 ), berhasil mengiso1asi dan membedakan secara serQ 

1ogis strain Toxoplasma dari marmot dan strain dari manu

sia. Tetapi sete1 ah ditula rkan pada beberapa hewan per

cobaan, ternyata strain tersebut tidak mempunyai induk se 

mang yang spesifik. Dengan demikian dapa t disimpulkan 

bahwa organisme - organisme yang di temukan i tu sebenarnya 

adalah satu jenis organisme s a ja yang disebut T. gondii 

( Hagan's, 1961; Duse, 1966; Faust dkk., 1974 ). 

2. _2. Etiologi. 

Species tunggal T. gondii tercatat sebagai penye -

bab toxoplasmo sis pa da beberapa induk semang, termasuk a

yam. Agen penyebab ini pada a yam disebut juga T. a vium 

dan L paddae. Beberapa pene1iti mengemukan bahwa T. gon 

dii termasuk Coccidia yang stadium sexualnya sama dengan 

Isospora bigemina. Akan tetapi proses endodyogeny ya~g 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SURVEI SEROLOGIS TERHADAP … PUDJI HERMAWAN



tide...!( diketabui pada L bigemina justru merupa.i..:an ciri 

khas dari T. gondii ( Hofstad , 1 984 ) • 

7 

Souls by ( 1 982 ) mengelompokka n T. gondii ke dalam 

phyllum Apicompl exa, class Sporozoa, s ubc lass Coccidia, 

fami l y Toxo plasma tidae , dan genus Toxopl asma. Terdapat 

tiga bentuk utama dari T. gondii , ya kni t achyzoit, brady

zeit ( cyst ) dan oocyst . 

Tachyzoit, berbentuk s eperti bulan sabit dengan s~ 

lab satu ujungnya l ebih tumpul d~ri ujung y~g l ain dan 

panjangnya 4 - 6 fUID , l eba r 2 - 3 fUID• Dengan pewarnaan 

Romonowsky, i nti ber warna merah , sedangkan sitoplasmanya 

ber warna biru pucat . Ta chyzoit bisa berada di luar maupun 

di dalam sel . Pada kejadian akut, dapat dii so l asi dari 

cairan peritonial, da rah serta cair an limfe dari penderita 

maupun hewan percobaan. Tidak mempunyai predileksi yang 

khusus, dapat masuk hampir pada semua tipe sel j aringan 

dan organ ( Soulsby, 1982 ). 

Pseudocyst ( cyst ), bentuk ini merupa~an ha-

sil perkembang biakan akti f da ri tachyzoit di dal am sel in 

duk semang melalui proses endodyogeny. Pseudocyst dapat 

bertahan beberapa bulan, bahkan beberapa tahun di da l a m 

sel. Pada umumnya bentuk ini terdapat pada o tak , otot ke

rangka dan jantung, tetapi dapat juga ditemukan pada o r gan 

l ain ( Krahenbuhl dan Remington, 1982 ). 

Oocyst, bentuk ini a dalah h asil per kembangan sexu -

a l antara ma croga met dengan microgamet dan h~ya berada 
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pada epitel dan lumen usus kucing dan beberapa hewan yang 

terma suk f amili Felida e. Oo cyst di lua r tubuh mengalami 

s porulasi ( Soulsby , 1982 , Krahenbuhl da n Reming ton , 

1982 ) 6 

2 . ~. Si klus Hiduu 

Dua siklus perkembangan T. gondii, siklus enter o 

epithelial dan extraintestinal Siklus enteroepitelia l te£ 

j a di pada kucing dan beberapa h e wan yang termasuk famili -

nya. Sedangkan s i klus extraintestinal ter jadi pada j a ring

an e~traintestinal kucing maupun hewan l ain ( Beverl ey , 

1976 ; Hofstad, 1984 ) . 

Siklus entero epithelial, dimulai setel ah bentuk 

bradyzoit mas uk kedalam sel epitel u sus kucing dan kemudi

an t erjadi tahap multiplicative ( mor pholo gical type ). 

Tahap multiplicative oleh Frenkel ( 1973 ) telah digambar

kan sebagai tipe A, B, c, D dan E. Tipe A terliha t 12 -

18 jam setelah infeksi yang merupakan bentuk yang t erkecil 

dari tipe multiplicative dan t erku mpul dua sampai t i ga or

gani sme yang terletak di j ejenum. Memperbanyak diri seca

r a endodyogehy ( merupakan pemb entukan sel baru dengan in

t erna l budding ). Tipe B terjadi 12 - 54 jam setelah i n -

feksi, mempunyai inti yang terletak di sentral. Pembelah

an terjadi secara endodyogeny dan endopolygeny ( dengan c~ 

r a interna l budding yang menghasilkan beberapa bentuk sel 

ba ru ). Tipe C terjadi 32 jam sampai 15 hari setelah in

f eksi dan menurut Frenkel ( 1 973 ) dilaporkan bahwa lebih 
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dari 90 % bentuk Toxoplasma yang di temu!can pada usus ha -

lus . Bentuk tipe D lebih kecil dari pada tipe C dan pem

belahannya secar a endodyo geny , schi zogeny dan pel epasan 

merozoit tuggal dari massa nucl ear. Tipe E perkembangan -

nya secara s chizo geny , t erjadi 3 - 1 5 hari setel ah infek

s i dan menyer upai tipe D. Proses s chizogeny menghasi l kan 

s chizon yang dala m per kemban gannya dapat menghasilka n be

berapa me ro zoi t. Sebagian mer ozoi t ada yang ber kembang 

menjadi microgametocyt ( 7 - 10 x 5 - 8 pm ) yang terdiri 

dari 12 - 32 rnicrogamet ( 2 - 5 pm ) dan sebagian l agi a-~ 

da yan g berkembang menj adi macr ogametocyt yang mengh asil

kan macro gamet ( l3~m ). Fertilisasi terjadi antara mic 

ro gamet ( sel j antan ) dan ma crogamet ( sel betina ), mem 

bentuk zygote dan kemudian menjadj oocyst yang dilepaskan 

ke lumen usus. Oocyst di luar tubuh induk semang menga -

dakan sporulasi untuk membentuk dua spor ocyst ( 6 - 8 x 

5 - 7 pm ), yang masing- masing terda pa t empat sporozoit. 

Waktu sporul asi ter gantung pada s uhu lingkungan dan oksi

gen yang ter s edia, biasanya berki sar antara 1 - 5 hari 

Soulsby, 1982 ; Hofstad, 1984; Levine , 1985 ). 

Siklus extraintestestinal t erj adi pada selain kucing 

tetapi da pa t juga terjadi pada kucing. Pada kucing siklus 

ini hampir ber samaan dengan siklus enteroepithelial. Ben

tuk yang didapat kan pada siklus ini adalah tachyzoit yang 

merupaka n bentuk memperbanyak diri seca r a cepat, banyak 

di temulc;:an pado. kej adian akut. Sedangkan bentuk lain yang 
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dapat ditemu~an adal ah ben tuk br~dyzoit yang memp e rbanyak 

diri sec a r a l amba t, b entuk ini banyru~ ditemukan pada ke j~ 

di an chronis ( Soulsby , 1982 ) . 

Pembentukan tachyzoit, terutama terliha t pa da in -

feksi akut. Pada kucing terja di p a da lamina propria , or

gan l a in seiring den ga n s iklus entero epithelia l. Sedang

kan pa da h e wan l a in t a chyzoit adalah merupakan t ahap per

tama yan g ditemukan setelah terma kannya oocyst yang telah 

bersporulasi. Ta chyzoit berkemban g da l a m vacuola pa da b~ 

bera pa tipe sel termasuk fibroblas t, hepa tocys t, sel reti

culer dan sel myoca rdia l. Organi sme memperbanyak diri s~ 

r a endodyogeny. Akhirnya 8 - 16 a t a u lebih organisme te£ 

kumpul dalam sel induk s emang yang k emudian pecah dan or

ganisme kelua r yang da p a t menginfeksi sel baru yang ada di 

dekatnya. Frenkel ( 1973 ) mengatakan bahwa kumpulan ta

chyzoit dise~ut sebagai termina l colony, agregat dan 

pseudocyst. Ta chyzoit banyak ditemukan p a da otak, ma ta, 

jantung , h a ti, sel da rah merah unggas yang berinti. Tach~ 

zoit biasanya berkembang menja di bradyzoit ( cyst ) seba

gai kelanju tan infeksi akut ke arah kejadian seca ra chro

nis ( Edington dan Gilles, 1969; Hofstad, 1984 ). 

Pembentukan bradyzoit, tersifat dari infeksi chro

nis terutama didapatkan p a da otak, jantung dan otot keran_g 

ka. Perkembangannya lambat terjadi secara endodyogeny. 

Bradyzoit dapat bertahan beberapa bulan sampai beberapa t~ 

hun setelah infeksi. PembentukaL bradyzoit biasanya bers~ 

maan dengan perkembangan kekebalan ( Soulsby, 1982; 
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Levine , 1985 ) . 

2.4. Pa t ogenesa 

ll 

Penyakit yang ditimbulka n t er gantung pada beber a pa 

f aktor antara l a in: dosis, cara inokulasi, s pecies he wan 

dan kemampuan strain beradapt a si terhadap induk s eman g. 

Toxopl asmo s is pada h ewan dan manus ia umumnya ber sifa t a -

symptoma tis, tetapi dapat juga menimbulkan penyakit yang 

serius dan terj adi kema t i an. Kema tian yan g t erj adi biasg 

nya dalam waktu l - 3 minggu . Pada infeksi chronis pun dg 

pa t pula terjadi k ematian dan biasanya terjadi beberapa 

bulan s etelah infeksi. Infeksi da pat bertahan s ampai be

ber a pa tahun, kemudian terja di penyembuhan ( Hagan's, 

1961; Soulsby, 1973 ). 

Toxoplasma yang a da dal a m tubuh memperbanyak diri 

seca r a intracellul air yang dimulai dari tempat invasinya. 

Perkembangan parasit dalam sel induk semang akan menyebaQ 

kan pembesaran sel ~an .dindingnya akan pecah. Parasit 

yang dikeluarkan dari sel ini mampu menginfeksi sel lain 

yang ada di dekatnya. Penyebaran ke sel uruh tubuh melalui 

aliran darah dan sistem limfatik. Pa da kejadian akut, ben 

tuk proliferatif banyak ditemukan baik yang berada di lu

uar maupun di da lam sel, juga da pa t ditemukan pada urine, 

f aeces, air susu, cairan conjunctiva dan s a liva. Tetapi 

bentuk ini tidak dapa t bertahan l a ma bila berada di luar 

tubuh induk semang. Adanya par a sit dal a m tubuh merangsang 
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pemb entu~an antibodi~ · ;~tibodi yang terbentuk akan men g

eliminir pa r asit, na mun parasit yang ada dalam sel tetap 

hidup. Aki bat pemus nahan pa r asit ini, maka seca r a kuanti 

t as o r ganisme menjadi menurun dan seca r a histologis tac!1y 

zoit j ar ang terliha t dalam j a ringan ( Krahenbuhl dan 

Remington, 1982 ). 

Pembersihan pa r asit dari otak , otot ~erang.Ka dan 

otot jantung berl angsung l ambat, sedangkan pada l i mpa dan 

paru - paru relatif lebih c epat . Persistensi parasit da

l am bentuk pseudocyst ( cyst ) a da l ah merupakan sifat da

ri in feksi chronis. Pada anjing par asit dapa t bertahan hi 

dup sepuluh bulan lebih dan pada tikus serta pada unggas 

dapat tahan hidup s a mpai tiga tahun ( Soulsby, 1973 ; 

Krahenbuhl dan Remington, 1982; Levine, 1985 ). 

2.5. Penula ran 

Secar a garis besar, cara penula ran dapa t dibagi meQ 

j adi dua yaitu penular an secara kongenita l dan per olehan . 

Secar a kongenital melalui pla centa yang dipindahkan dari 

induk ke foetus. Kejadian toxoplasmosis pada induk biasa

nya berjalan asymptomatis a tau s ubklinis. Namun pada anak 

yang dilahirkan dapat terliha t seca r a klinis. Penularan 

secara perolehan telah banyak dila porkan oleh beberapa pe

n eliti. J a cobs ( 1956 ) mel aporkan bahwa tikus dapat ter

infeksi setelah diberi makanan berupa karkas dari hewan 

yang t er j angki t. Lebih lanjut dikatakan karkas dari hewan 
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yang t erinfeksi secara chronis l ebih infektif dari pada 

yang berasal dari hewan yang t erinfeksi secara akut. Pa

da kas us akut bentuk pr oliferatif banya k diproduksi dan 

c epat ma ti bila bera da di luar tubuh induk s emang. Sedang 

Kan pada kas us chroni s banyak didapatkan bentuk cyst yang 

l ebi h t ahan di dal am saluran pencernaan ( Hagan ' s , 1961; 

Souls by, 1973; Ho f s t a d, 1984 ). 

Pada infeksi perora l bi asanya t er j adi k c..r ena mema

kan makanan yang men gandung cyst a t au t ercemar oocyst. 

Infeksi s ecara perora l bera s al dari beber a pa sumber dian

taranya be r asal dari has il s ekr esi dan excresi dari hewan 

yang terinfeks i a t au langsung mengkons umsi makanan yang 

kurang ma sak dari. terinfeksi ( Edington dan Gilles, 1969; 

Frenkel, 1970; Wallace, 1973; Beverley, 1976 ). 

Ma sih banyak k emungkinan terjadinya penularan, 

orangJang bekerja di rumah potong hewan mempunyai kemung

kinan yang l ebih besar terhadap infeks i melalui kulit yang 

t er gores a tau tersayat dan melalui conjunctiva. Dilapor

k~ a danya bebera pa species arthropoda dapa t bertindak s~ 

bagai transmiter. Arthropoda memperoleh infeksi dengan 

c a r a menghisa p da rah induk semang dan parasit dapa t t ahan 

hidup beb er apa hari di dala m tubuhnya. Penularan dengan 

perantara an ca cing Toxoca r a c&ti juga telah dilaporkan 

( Hutchinson, 1965; Edington dan Gilles, 1969; Frenkel, 

1970 ). 
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2 .6. Ge j a l a Klinis 

Kej &dian t oxopl asmosis pa.dc hewan dan ma.nusia umum 

nya bersifat asymptomatis, tetapi dapa t juga menimbulkan 

penyaki t yang serius. Berdasarkan j alannya penyakit , da

pat dikel ompokkan fas e aku t, subakut dan chronis. Pada 

f 2se akut ter jc:.di pr oses proliferati f dib erbagai sel or

gan yang menyebabkan penghancuran sel, necrose dan r eaksi 

keradangan . Fase subakut deraja t infeksinya lebih ringan 

dibandingkan dengan f a s e akut . Pada fase ini di tandai de 

ngan terbentuknya zat anti di dal am darah. Sedangkan pa-

da f ase chronis parasit banyak ditemukan dalam bentuk cyst 

dan jika pecah rnaka j aringan akan mengalami necrose dan 

peradangan ( Hagan's , 1961; Levine, 1967 ). 

Gejala klinis yang nampak pada ayam meliputi : ano 

rexia, emaciasi, pucat, bulu suram, faeces berwarna putih, 

diarrhoe, inkoordinasi, a t axia, gemetar, opistho tonus, to£ 

ticolis, dan kebutaan ( Soulsby, 1982 ; Hofstad, 1984 ). 

Secara histopatologi s ditemukan adanya pericarditis, 

encephalitis, hepatitis dan adanya ulcus pada saluran pen

cernaan ( Sou1sby, 1973 ). 

2. 7. _Me;kanisme. Kekebal?ll 

Toxoplasma mempunyai keistimewaan yaitu dapat ber -

tahan hidup di dalam macrophage. Toxoplasma se1ain mempu

nyai kemampuan menggaga lkan proses phagositosis juga mam -

pu menghambat pengiriman lisosom yang merupakan unsur po -

kok da 1am proses phagositosis ( Soulsby, 1982 ). 
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Adanya antibodi sa j a tidak cukup unt~~ me1indungi 

diri dari ser angan Toxopl asma. Hal ini telah dibukti kan 

bahwa pa r asit dapat bertahan pada titer antibodi tinggi 

yang ditransfer seca r a pasif. Akan tetapi antibodi mem

punyai peranan dalam meningkatkan kemampua n macrophage 

untuk ~embunuh ToX0£1as~~ Toxopla sma yang berada di lu

a r se1 da n sebelumnya te1ah kontak dengan anti bodi akan 

l ebih mudah t erbunuh o1eh macrophage dari pada yang belum 

per nah kontak ( Stites, 1982 ). 

Kekebalan s elu1er memainkan p eranan yang besar da

l am ha l perlindungan diri terha dap infeksi T. gondii . 

Adanya transfer lymphocyt dapa t memberikan perlawanan ter

ha dap virulensi Toxoplasma. Lymphocyt yang bera sal dari 

hewan yang terinfeksi Toxoplasma mampu mengaktifkan macrQ 

phage. Aktifasi macrophage disebabkan oleh pengarub lym

phokine yang dihasilkan oleh T - lymphocyt yang mendapat 

r angsangan antigen ( Soulsby, 1982; Stites, 1982 ). 

Jones dkk. ( 1977 ) telah menggambarkan suatu inhi

bitory f a ctor ( lymphokine ) yang dihasilkan oleh lympho -

cyt setelah interaksi dengan antigen Toxoplasma. In terak

si Toxoplasma - l::,'lilphokine akan berikatan dengan glycopro

tein pada permukaan macrophage yang akan menyebabkan per -

kembangan Toxoplasma menjadi terhambat. Macrophage yang 

telah diaktifkan ini mempunyai kemampuan yang lebih tinggi 

untuk membunuh Toxoplasma baik yang berada di luar . maupun 

di da lam sel ( Stites, 1982 ; Soulsby, 1982; Frenkel, 1 985). 
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2 . 8 . Diagnosa 

Seca r a klinis , diagno sa toxoplasmosis biasanya su

lit karena geja l a klinisnya sering tidak khas a t au tidak 

j el as . l1aka perlu diupa yakan dengan cara diagnosa lain. 

Ca r a mendi a gno sa toxopla s mosis yang terpenting adal ah de

ngan j a l an i solasi par a sit yaitu .dengan menginokulasikan 

j aringan yan g tersangka ke dalam beberapa species ·hewan 

percobaan, embryo a yam a tau kultur sel ( Hagan •s , 1961; 

Soul sby, 1973) . 

Frenkel ( 1981 ) men j ela skan bahwa inokulasi seca

r a intraperitonial atau i ntra cerebral pada tikus dengan 

suspensi dari otak, hepar, paru - paru atau limpa sering 

digunakan. Tikus yang diinokulasi dengan strain yang vi

rulen, ma t i da l am beberapa hari sa j a . Bila diduga viru -

l ens inya r endah maka otak perlu diuji terhadap adanya beg 

tuk cyst 8 - 10 minggu setelah inokulasi ( Soulsby, 1973; 

Beverley, 1976; Hofstad, 1984 ). 

Telur ayam bertunas yang berumur 6 - 12 hari yang 

diinokulasi pada ruang chorioallantois, dapat membantu per 

k embangan Toxoplasma. Embryo ma ti 7 - 10 hari setelah ig 

f eksi yang ditandai dengan adanya h aemorrha gi dan lesi TIQ 

duler pada kuli t dan viscer a . Didapatkan pula adanya _ 

plaqu e putih kehi j auan dengan diameter 0,5- 3 mm. berkem

bang pada membran chorioallantois dan amnion. Pada membran 

chorioallantois dan amnion dapat dibuat preparat ulas yang 
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diwa r nai dengan Wright ' s stain maka akan ditemuka n bent uk 

pa r a s it ext r a dan int r a cellulair ( Hofs t ad , 198 4 ). 

Prepa r a t ulas da pa t di bua t dari ca iran peritonia l 

a t au j a ringan yang di wa rnai dengan Gi emsa atau da r i poton~ 

a n j a r i ngan otak , hepar, limpa , paru - paru, lymphonode da n 

ma t a , sedian tni sering diper s i apkan untuk pemeriksaan 

mikroskopi s seca r a l angsung ( Kirk, 1974 ; Hofstad, 1984 ). 

Selain i s olas i pa r asit, diagnosa da pa t disel engga

r akan dengan cara pemer iks a an s erologis . Ada beb erapa c~ 

r a pemeriksa an ser o l ogis yang dapa t digunakan u t uk menen

tukan di agnosa toxoplas mosis : 

2.8 .1. Uji Pewarnaan ( Dye t est ) 

Uji ini per t ama kali diparkenalkan oleh Sabin dan 

Feldman t ahun 1948·. Prinsip dari t es ini didasarkan dari 

s ifa t pa r asit yang dapa t diwarnai dengan methyline blue 

alkalis ( pH 11 ) ses udah dii nkuba sikan di dalam serum 

normal dan tak dapa t diwarnai s etelah par asit diinkubasi

k an di da lam serum kebal. Zat anti dan komplemen merubah 

k ehidupan ,b ,gondii yang tidak t erwarnai oleh methyline 

blue pa da pH 11, sedangkan b entuk proliferatif yang belum 

b erubah oleh zat anti cepa t t erwarnai. Uji ini mempunyai 

k ep ekaan yang tinggi, dapa t dilakukan pada populasi yang 

b esa r dan da pa t mendiagnosa penyakit yang l ebih awal, ka

r ena kon s entrasi antibodi meningka t setelah 2 minggu ada

nya infeksi ( Soulsby, 1973; Krahenbuhl dan Remington, 

1982 ) • 
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2 . 8 . 2. Uji P engika tan K~rnpl emen 

Pertarna uji ini dikemban gkan Warren dan Sabin tahun 

1943. Telah diketahui bahwa pada s ua tu interaksi antigen

antibodi, komplemen yang a da dalam serum dapat diikat a t au 

dikonsumsi oleh kompl ek anti ben - antibodi tersebut. K~m

plernen dapat diaktivasi oleh kompl ek eritrosit - hemolisin, 

sehingga mengakibatkan terjadinya lisis dari eritrosit te£ 

sebut. Berdasarkan k enyataan ini kornplemen da pa t dipakai 

sebagai. bahan untuk penetapan anti gen maupun antibodi. 

Kombinasi pengujian pengikatan komplernen dengan Dye test 

memberikan hasil yang l ebih memuaskan ( Harrel, 1970; 

Soulsby, 1973; Krahenbuhl dan Remington, 1982 ). 

Antibodi pengikat komplemen meningka t lebih l ambat 

dan menurun l ebih cepat dari pada antibodi Dye test, maka 

uji baru bisa positif setelah satu bulan adanya infeksi 

( Hagan ' s , 1961; Soul sby , 1982 ). 

2.8.3. Uji Antibodi Flouresen .Tak Langsung 

Uji ini p ertama kali dikembangkan Goldman dkk. pa

da t ahun 1957. Pada uj:t ini, antigen yang diketahui di -

fiksasikan pada suatu slide k a ca lalu ditambahkan beber a

p a serum sampel. Setelah masa inkubasi, s lide dicuci de

ngan PBS kemudian ditamba hkan dengan anti globulin yang t,g 

l ah dilabel dengan fluorescein. Setel ah waktu inkubasi 

slide dicuci ( PBS ) dan dilihat dibawah mikroskop 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SURVEI SEROLOGIS TERHADAP … PUDJI HERMAWAN



19 

fluorescein . Bi1a da1am serum ter dapa t antibodi terhada p 

antigen t ersebut, akan tampak adanya fluorescensi 

( Harrel, 1970 ; Sou1sby, 1982 ). 

Uji ini kepekaannya tinggi dan r eaks inya tidak di

pengaruhi oleh adanya faktor tambahan ( acessory f a cto r/ 

complemen like ) . Uji ini mempunyai arti yang l ebih pen

ting j ika digabungkan dengan uji hemaglutinasi ( Soulsby , 

1 973; Krah enbuhl dan Remington, 1982 ). 

2 . 8 .4. Uji Hemaglutinasi Tak Langsung 

Uji ini pert ama kali dikembangkan J acobs dan Lund 

1 957. Uji hemag1utinasi didasarkan adanya r eaksi agluti

n asi anta r a eritrosit yang pada permukaannya telah di1~ 

pisi antigen terhadap antibodi dalam serum yang homol og. 

Hetode ini dapa t dipergunakan untuk s urvei dan menurut 

Soulsby ( 1 982 ) banyak dipakai untuk pemeri ksaan rutin 

di beberapa l abor a to rium dan berbagai modifikasi telah di 

kembangkan ( Harrel, 1970 ; Krahenbuhl dan Remington,l982; 

Soulsby, 1982 ). 

2.9. Pen_goba tan 

Belum diketahui car a pengoba t an yang ffiemu askan un

tuk menyembuhkan hewan dan manusi a yang menderi t a toxopla~ 

mo s i s . Pengoba tan hanya efektif bila T. gondii da1am f a

se proliferatif dan tidak efektif l agi jika telah telah 

t erdapat da lam bentuk cyst. Kombinasi antara pyrimetha -

mine dan sulfonamide mempunyai daya sembuh yang tinggi . 
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Kedua oba t ini beker j a secar a siner gi s dengan j al an mem

bl okir meta bo l i s me par a amino benzoi c a cid ( PABA ) , asam 

fol a t dan asam fo l ina t da l am pr oses pemb entukan as am inti 

dari par asit ( Soul s by, 1982 ; Kir k dan Bi s tner, 1985; 

Levine , 1985; Hofstad, 1984 ). 

Suatu hal yang perlu' di p er ha t i kan pada pemakaian 

pyrime thamine ada l ah efek sampingnya ter hadap s ums um t u -

l ang kadang - kadang cukup berbaha ya , sehingga pa da ibu 

dan ~nduk yang bunting sebaiknya pengoba tan dengan pre -

par a t ini t i dak dijalankan , s eka l i pun bi s a dikurangi de -

ngan pemb erian s untikan asam f olinik . Ef ek lain dapa t m~ 

nimbulk an hiper sensitifi t as, t e t api ini dapat dia t asi de

ngan pemberian prepar a t cor t icoster oi d sebelum pengoba t an 

dilakukan . Disampi ng i tu, oba t ini j uga dapa t menyebab -

kan trombo sitopenia dan l eucopenia ( Kagan , 1974; Kirk 

dan Bistner , 1985 ). 

Alternati f yang dapat di berikan unt uk mengurangi 

e fek samping t er sebut, maka dapa t di berikan kombinasi tri 

methoprim dan sulphametoxazole. Sekalipun kombinasi ini 

daya penyembuhannya lebih k ecil, tetapi pengaruhnya ter -

h a da p s ums um tulang l ebih ringan dibanding dengan kombi 

nasi pyrimethamin e dan sulf~diazin e ( Grossman dan 

Remington, 1979 ). 

Sulfamerazine dan triple sulfonamide da pa t pula di 

berikan tanpa kombinasi dengan pyrimethamine . J a cobs 

( 1973 ) telah mempraktekkan dengan memberikan spiramycine, 
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tetra cyclin e dan cl indamycine ternya t a dapa t menghamba t 

p er kembanga n pa r asit, wa l a upun efektifita snya rendah 

@ouls by, 1982 ; Hofsta d , 1984 ) . 

Frenkel ( 1975 ) t e l ah melaporkan bahwa jumlah 

oocyst yang dihasilkan dari kucing yang t erinfeksi ber 

kurang dengan pemberian kombinasi sulfadiazine ( 120 mg/ 

kg ) dan pyrimethamine ( 1 mg/kg ) • Sedangkan menurut 

Sheffi e l d dan Melto ( 1 976 ) mengatakan bahwa inj eksi in

tramusculair 2 mg pyrimethamine dan 100 mg sulfadi azin e 

dapa t menghambat pemb entukan oocyst ( Souls by, 1 982 ). 

Z.lQ. Pe_p_cegahan 

Tindakan pencegahan dapat dilakukan dengan cara s a

nitasi yang baik, mengurangi stress, menjauhkan hewan dari 

f amili felidae, diusahakan makanan agar tidak terkontamin~ 

si kotoran kucing dan melakukan uji serologis untuk menge

tahui adanya infeksi secara dini, sehingga dapat dilakukan 

dalam pencegahan dan pengendalian terjadinya toxoplasmosis 

perlu diperha tikan beberapa faktor : faktor lingkungan; in

duk semang; · induk. semang antara; insekta; serta f aktor ke

bersihan diri ( Babson, 1975; Hofstad, 1984 ). 

Fak:tor lingkungan, pengaturan rumah yang baik dan 

tidak terlalu padat, cahaya dan ventilasi diatur sedemikian 

rupa sehingga tidak terlalu gelap dan lemba b. Pengaturan 

saluran air limbah, tempa t s ampah dan tempa t kotoran lain

nya ( Kirk, 1974 ). 
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FaJt;:tor i nduk semang an tara dan a rthropoda , pengkon

trolan ·induk semang antar a yang diduga terjangkit den gan 

memastikan pada pengujian , dan jika positif toxopl asmosis 

maka sebaiknya hewan diisolasi. Pengkontrolan terhadap 

hewan perantara dapat dilakuakan dengan menghilan~kan te~ 

pa t - tempa t kesenangan dan tempa t perkembangbi akannya. 

Mengadakan kontrol kecoa , l al a t, moluska dan seran gga - se 

rangga yang dapat berkontak dengan makanan ( Levine,l985 ) . 

Fakto r induk sema ng, f a ktor i nilah merupakan faktor 

yang terpenting, karena f amili felidae adal ah penghasil 

oocyst yan g merupakan bahan infektif utama, maka kontrol 

terhadap mobilisasi dan popula sinya penting dal a m proses 

pengendalian dan pencegahan toxoplasmosis. Bila memeliha~ 

ra kucing dilengkapi kandang beral as , mengusahakan tinja 

y~1g terda pa t di alas kandang dapat segera dibuang. Ste

rilisasi alas kandang dengan merendam dal am air panas dan 

tinja kucing disiram den gan air panas ( Wallace, 1973; 

Faust, 1974; Kirk, 1974; Soulsby, 1982 ). 

Faktor kebersihan diri, pembatasan kontak baik de

ngan induk semang maupun dengan hewan lain yang dapa t ber

tindak sebagai induk semang antara a t au he wan perantara. 

Menggunakan sarung tangan selama bekerja di l apangan, di 

kandang kucing dan cuci tangan dengan sabun s e telah meme

gang daging atau sayuran. Memasak makanan dengan baik de

ngan suhu di a tas 60 °C dan menyimpannya di tempat yang 

bebas dari gangguan hewan perantara. Memberikan daging 
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ya ng te1a h dimasa k a tau diasap pada kucing dan j a ngan mem

berikan daging busuk pada kucing ( Kirk , 1974; Faust, 1974; 

Habson, 1975; James , 1975; Levine , 1985 ). 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI SURVEI SEROLOGIS TERHADAP … PUDJI HERMAWAN



B.AB III 

;"lATERI DAN M::!:TODE 

Pelaksanaan survei dilakukan mulai t an ggal 1 April 

1987 sampai t anggal 25 April 198 7 di wilayah Kabupaten 

Lamongan Jawa Timur. 

3. 1 . Materi 

3 .1.1. Bahan Pemeriksaan 

24 

Bahan yang diperlukan dal am pemeriksaan ini adal ah 

serum darah ayam bura s yang diambil dari vena cutaneus ul 

nari s , :anti"'f,'en Tox :- I HA, reagensia kontrol, l arutan buffer 

pH 8,1 dan aquadest. 

3.1. 2. ft~at - Ala t Pemeriksaan 

Ala t - alat yang diperlukan dal a m pe~eriksaan anta

r a l ain : t abung pemusing steril den gan tutup karet, t abung 

reaksi 10 cni x 10 mm steril dengan tu tup k a·ret, spui t d.is

posible 3 ml, pipet Dropper 25 ul, pipet Pasteur, microdi

luter 25 ul, microplate, alat pemusing, penangas air, ter

mometer Celcius, microshaker, freezer, api bunsen, kaca 

pembesar dan kertas tissue. 

3.2, Metode Kerja 

Penentuan lokasi kecamatan dan desa berdasa rkan pens 

ambilan sampel gugus bertahap (Stratified Random Sampling). 

Con toh sera da rah pa da 100 ayam buras yan·g diambil dari em

pa t desa d.i wilayah Kabupaten Lamongan. 
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Cara pengambilan darah dilakukan dengan menggunakan 

spui t disposible 3 ml steril sekali pakai. Darah diambil 

sebanyak 1 - 2 ml dari vena cu taneus ulnaris, dimana kuli t 

di daerah ini sebelumnya dicuci bamakan dengan c:·lkobol tu

jub pulub persen. Darah yang didapa t dibiarkan sampai teK 

jadi pemisahan serum, kemudian serum yang terpisah dipin-

dahkan ke t abun g rec;ksi steril dan disimpan dalam termos 

es. Keesokan harinya dipusingkan pada tiga ribu putaran 

permenit selama sepulub menit dan serum dipisahkan dengan . . 

menghisapnya memakai pipet Pasteur, dimasukkan dalam t a 

bung reaksi steril dan disimpan pada freezer sampai diper

gunakan. Se~elum dilakukan pemeriksaan, serum diinkubasi 

pada subu 56°C selama 30 menit. 

Pemeriksaan contoh sera dilakukan di Laboratorium 

Virolo~ dan Immunologi Fakultas Kedokteran Hewan Univer -

sitas Airlangga. Pemeriksaan dilakukan dengan uji hemaglu 

tinasi tak langsung ( IHA ) dengan teknik microtiter modi-
' . 

fikasi Behring Institut ( Anonymous, 1985 ). 

Uji hemaglutinasi tak langsung mempunyai prinsip 
. I 

bahwa sel darah merah yang telah disensi tifkan dengan an-

tigen akan terjadi aglutinasi jika ditambahkan antiserum 

yang homolog pada suatu sistem. 

Beberapa peneliti menetapkan seropositif antibodi 

Toxoplasma gondii dengan menggunakan uji hemaglutinasi 

tak langsung dicapai pada pengenceran 1 : 64. Franti dkk. 

( 1976 ) melakukan survei pada hewan domestik dan hewan 
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li ar di California dengan men~gunakan uji hemaglutinasi 
. 

tak l a ngsung . Seropositi f dicapai pada pengenceran 1 : 64 . 

Kernudian Aganga dan Belino ( 1984 ) dengan rnen~gunakan uji 

yang sama untuk rnengetahui kej adia n toxoplasmosis pada a

yam lokal di Nigeria . Lebih lanjut Parenti dl& • . ( 1986) 

telah melakukan perneriksaa n dengan menggunakan uji herna -

glutinasi tak langsung dengan s eropositif 1 : 64 terhadap 

beberapa jenis burung yang terserang To xoplasma gondii se-

cara spontaneus. 

Uji hemaglutinasi tak langsun g meliputi pemeriksaan kuali

t a tif dan kuantita tif. 

3 . 2 .1. Pemeriksaan Kualitatif ( Screening Test ) • · 

Larutan buffer pH 8 ,1 diambil dengan meriggunakan pipet 

Eppendorf sebanyak 75 pl dan dimasukkan pada surnur 1. 

Sedangkan pada surnur 4 sampai 6 masing - masing diisi 

25 flll. 

Se rum sampel dipipet sebanyak 25 pl da n dimasukkan pa

da surnur 1, di aduk sarnpai merata, kemudian dipindahkan 

sebanyak 25 pl pada setiap sumur 2, 3 dan 4. Pada sumur 

4 diaduk, kemudian diambil 25 pl dipindahkan pada surnur 

5, diaduk dan dipindahkan lagi pada surnur 6 sebanyak 

25pl, diaduk dan buang 25 pl. 

Reagensia Kontrol dikocok dan diambil sebanyak 25 pl 

kemudian dimasukkan pada sumur 2. 

Reagensi Tox - · IHA dikocok dan dipipet sebanyak 25 pl, 

kemudi a n dimasukka n pada tiap - tiap sumur 3 sampai 6. 
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Microplate digoyang secara manual atau dengan menggu -

nakan microshaker . 

1 - Microplate ditutup dengan ob jek gelas da n dibia rkan s~ 

lama 2 - 3 jam pada suhu kamar , diusahakan bebas getaE 

an dan dilindungi terhadap sinar . 

Reaksi positif ditandai dene an adanya agluti nasi. 
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Skema 1 : Pemeriksaan Kua1itatif 

============================~============~======================================= 

Lubang ( Sumur ) 

Larutan Buffer u1 

Serum Sampel ul 

Reagensia Kontro1 u1 

Reagensia Tox - IHA u1 

Pengenceran Serum 

1 . 2 : 3 : 4 . 5 . 6 . . . 

75 : - . - : 25 . 25 : 25 . . 
25 . I . I . I I . I 

I I I ' 25ul I I I • • , I 
I I 
I I 

I I ' 25ul 
f 

I ' I 
, , 

! . ! I I !J .. 
25u1 25u1 25u1 25u1 

25 

25 : 25 : 25 . 25 . 

f 1 : 4 ! 1 : 8 ! 1 : 8 ! 1 : 16 ! 1 : 32 ! 1 : 64 ! 
···-----------------------------------------------------------------...r---------------

1\) 
co 
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3. 2 . 2 . · Pemeriksaan Kuanti t atif 

Larutan buffer pH 8 ,1 dipipet sebanyak 75 ~1 dan dima

sukkan kedal am sumur 1, sedangkan pada sumur 4 sampai 

12 masing - masing diisi dengan 25 pl. 

Se rum sampel yang positif pada pemeriksaan kualitatif 

dipipet sebanyak 25 ~1 dan dimasukkan ke dalam sumur1, 

aduk sampai merata, dipindahkan ke sumur 2 , 3 dan 4 

masing - masing 25 Ml. Kemudian dari s umur 4 dipindah

kan sebanyak 25 pl ke sumur 5, begitu seterusnya sam

pai pada sumur 12. Dari sumur 12 diambil sebanyak 25pl 

dan buang . 

Reagensia Kontrol dikocok dan dipipet sebanyak 25 pl, 

kemuiian dimasukkan p ada sumur 2. 

- Reagensia Tox - IHA dikocok dan dipipet sebanyak 25 pl, 

kemudian dimasukkan pada tiap - tiap sumur 3 sampai 12. 

Microplate digoyang secara manual atau dengan menggu -

nakan microshaker . 

Microplate ditutup dengan objek gelas dan dibiarkan se 

lama 2 - 3 jam pada suhu kamar, be bas ge taran dan di -

lindungi terhadap sinar. 

Reaksi positif .ditandai dengan adanya aglutinasi. 
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Skema 2 : Pemeriksaan Kuantitatif 

======================================================================================================= 
Lubang ( Sumur ) . 1 . ' 2 . 3 . 4 . 5 : 6 . . .. . . 

Larutan Buffer ,u1: 75 . - . - . 25 . 25 . 25 . . . . . 
Serum Sampe1 ,u1: 22 ; ; I ; I . I ; I 

2~1 ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' I ' I ' ' 2~1 ' I ' I J I 

' I 
I I ' ' I I -2;p1 2~1 2~1 

Reagensia Kontro1 · U1: ~ : 25 

Reagensi Tox - IHA pl: - : - : 25 : 25 : 2~ : 25 

Pengenceran Serum :1 4: 
l 8: 

l 8 
·l :16 

l :32 1 : 64 

: 7 : 8 . 9 : 10 . 11 12 . . 

: 25 . 25 . 25 : . 25 . 25 . 25 . . . 
; I ; I . 1 . I I . 1 

' ' ' 1 1 1 
1 ' 1 1 1 ' ' ' ' ' ' I 
I ' I I ' I 
I I I I ' I 
I I I 1 1 ' I I ' I 1 1 
I ' I I I 1 
I I I I I 1 I I I I 1' 

2~1 25p1 2.)p1 2~1 25p1 2~1 2~1 

25 25 25 25 25 25 

1 ·128 56 
. 1 : 2 . 512 

1 . 1 : 10241 : 2048 

1: 4096 
==================================================================================== == ========= == ====== 

~ 
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3. 3. Pembacaan dan Evaluasi Hasil P emeriksaan 

Untuk mengevaluasi po l a. aglutinasi di bagian ba -

wah micropla te diletakkan cermin dengan arah p<illdangan 

ya ng t epa t . Jika d~.baca dari a t as perlu diberikc;n l a t a r 

bel a...l{ang yang berwarna putih untuk memperjelas pembacaan . 

Lapi san aglutinasi didistribusikan secar a 

·mera t a pada seluruh bagian ciasar s umur, 

kadill1g - kadang tepi berlekuk atau aglu-

ti.nasi berker1)t 

Lapi san aglutinasi hanya s ebagian dari 

dasa r sumur 

Adanya aglutinasi yang berba t as cincin 

merah, dan a glutinasi ~ 50 ~b. 

Adanya b entuk cincin yang jel as dan ti 

dak ada l apisan aglutinasi 

Di jumpai adanya bentuk cincin kecil dan 

tidak ditemukan adanya l~pisan agluti

nasi. 

3.4. Kemaknaan Diagnostik 

- Posi tif . 

- Posi tif. 

- Posi tif. 

- Negatif . 

- Negatif . 

Reaksi positif pa da .pengenceran serum 1 : 64 adal ah 

mempunyai nilai dia gnostik yang bermakna. Titer antibodi 

dapat memberikan status infeksi. Jika s ua tu infeksi didu

ga terjadi secara akut, maka uji serologis menunjukkan ti

ter yang meningkat. 
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~ .5. Analisis Ds t a 

Untuk menguj i hipotesis nol (H0 ), yang gerbunyi ti 

da~ ada per bedaan prevalensi antibodi T. gondii antara 

a yam buras jantan dengan betina dan antara ayam buras yang 

berumur 0 - 6 bulan dengan di atas 6 bulan, digunakan ana 

lisa stati stik dengan uji Chi - Ku adrat. 

Sedangkan untuk menguji perbedaan tingginya titer 

a nti bodi T. gondii antara ayam buras jantan dengan betina 

dan an t a r a ayam buras yang b erumur 0 - 6 bulan dengan di 

a t as 6 bulan, dipakai uji t. 

Rumus Chi - Kuadrat ( x2 ) 
_..? \ . ( 0 - E ) 2 
x- = L ---------

E 

Keterangan 

.[ = Jumlah baris dan kolom 

0 = Nilai hasil observa.si 

E = Nilai yang diharapkan 

( Nilai Ekspektasi ) 

Bila hasil pengamatan merupakan fr ekwensi yang ke

cil, Maka untuk menghindari estimasi yang berlebih dengan 

akiba t dapat terjadi penolakan hipotesa yang seharusnya 

diterima dilakukan suatu koreksi Yates, hingga rumus men

j a di: 
( 0 - E ) - 1/2 )2 
-----------------

E 
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Dapat pula diselesaii~an dengan r umus khusus sebagai 

berikut : 
n ( _4D - BC ) - 1/2 )2 

( A+B )(, C+D )( A+C )( B+D) 

Kor eksi Yat es berlaku untuk : 

- Ta bel 2 x 2 

- Ni lai ekspekt as i l ebih k ecil dari 5 

- Dera j a t kebebas an = 1 

- Sampel ke cil 

Kri t eria nenilai an u ~ i hepote s is 

Hepotesa nol ( Ho ) tidak ada perbedaan 

Hepotesa alterna tif ( Hi ) . ada perbedaan . 
Derajat bebas ( db ) ( baris - 1 )( kolom -1 ) 

Bila x2 hit) x2 = 5 % ( 1 ) ' maka Ho diterima 

Bila x2 hit.( x2 = 5 % ( 1 ) ' maka Hi di terima 

Rumus Student's t : 

t' = < x1 - x2 ) 
V ( s1

2;n1)+( s 2~/n2 ) 

S 2 =~x12- (]:x1)2/ n1 
1 

n - 1 
2 1 2 

S 2 = r: x2 - ( :r: x2) I n2 
2 n2 - 1 

Kriteria penilaian uji hepotesis 

Hepotesa nol ( Ho ) : tidak ada perbedaan, diterima bila: 

-tO(= 5 %( t'( ~= 5 % 
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• 

Hepotesa alternati f ( H.) 
l 

ada perbedaan , diterima bila: 

t ') ~= 5 % 

t '<. - t~ = 5% 

t<A = 5 % w1 t1 + w2 t2 
W1+W 2 

Keterangan 

x = contoh 

x = r ata - r a ta contoh 

S = simpangan baku contoh 

n = jumlah contoh 

w1 = Q 2; u1 n1 

w2 
2 = s2 /n2 

t1 = t dalam t abel = 5 % 

t2 = t dalam tabel = 5 % 

db = derajat bebas. 

dan db = n 1 - 1 

dan db = n -2 1 
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BAB IV 

BASIL PENELITIAN 

Basil pengamatan Lapangan 

Dari 100 sampel yang berasal dari 4 desa di kabu~~ 

te n Lamo ngan dalam pemeriksaan serologis dengan uji hem -

aglutinasi t ak langsung ( I BA ), ternyata menunjukkan 23% 

seropositif antibodi T. gondii. Prevalens i antibodi T . go~ 

dii pada ayam buras j a ntan dan b etina tertera pada t abel 

beriku t. 

Tabe l 1: Preval e nsi antibodi T. go ndi i antara ayarn j antan 

dan betina. 
========================================================= 
Jenis kelamin 1 Prevalensi antibodi T, gondii 

!Posi t i f ( % ) Neg?tif ( % ) 

Jan tan 

Be tina 

Total 

8 ( 25 % ) 

15 ( 22 % ) 

23 

24 ( 75 % ) 

53 ( 78 % ) 

77 

Total 

32 

68 

100 
========================================================= 

Untuk mengetahui ada atau tidak ada nya perbedaan 

prevalensi antibodi antara ayam jantan dan betina dianali 

s a statistik dengan uji Chi - Squ are, setelah diuji t er -

nya ta tidak ada perbedaan yang bermakna ( p > 0, 05 ) • 

Sedangkan pada tabel 2 , memberikan gambaran preva

lensi antibodi T. gondii antara ayam ya~g berumur 0 - 6 

bula n dan di atas 6 bulan. 
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Tabel 2: Prevalensi antibodi T. go ndii' antara ayam ya ng 

berumur 0-6 bulan dan di a t as 6 bulan. 
======================================================== 
Kelornpok Prevalensi antibodi T. gondii Total 
Urnur I Posi tif ( % ) I Negatif ( % ) I 

0 - 6 bulan! 7 ( 17,9 % ) 32 ( 82 ,1 % ) ! 39 

> 6 bulan! 16 ( 26,2 % ) 45 ( 73 , 8 % ) "! 61 

Total 23 77 100 

======================================================== 

Setelah diuji dengan rnengguna.kan Chi - Square, te_!: 

nyata tidak ada perbedaan ya ng bermakna antara prev.alen -

si antibodi T. gondii p ada ayarn yang·berurnur 0- 6 bulan 

dan ayam yang berurnur di atas 6 bulan ( p) 0,05 ). 

Distribusi titer nositif antibodi T. gondii pada 

ayam buras di kabupaten Lamongan dengan uji IRA berturut

turut 14 -( titer 1: 64 ), 6 (titer 1: 128 ), 2 (titer 

1 : 256 ) . dan 1 ekor ( titer 1 : 512 ). 

Berdasarkan kelornpok urnur, distribusi titer antibodi ~OE 

dii tertera pada tabel3 dan4. 

Tabel3 : Distribusi titer posi tif antibodi T. gondii pa -

da ayarn buras yang berumur 0 - 6 bulan dan di a-

tas 6 bulan. 
========================================================= 
Titer antibodi Contoh sera positif 

( 1) 
0 - 6 bulan 6 bulan 

1 : 64 5 9 
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1 

1 

128 

256 

512 

Total 

( 1 ) ( 2 ) 

1 

1 

7 

37 

( 3) 

5 

1 

1 

16 
===================================== =================== 

Hasil analisis dengan cara Brugh ( 1978 ), harga 

rata - r ata titer Rntibodi T. gondii pada ayam buras yang 

berumur 0 - 6 bulan 1 : 84,4 sedangkan pada ayam buras . 

yang· berumur di atas 6 bulan 1 : 97 ( Lampiran 8). Tetapi 

berdasarkan analisa statistik dengan uji t, tidak ditemu-

k an perbedaan yang nyata ( -\c5 % ( t ( to<.5 % ) • 

Sedangkan menurut jenis kelamin ayam buras, distri-

busi titer antibodi T. gondii, disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4: Distribusi titer ~ositif antibodi T. gondii pada 

ayam buras j antan dan betina. 

========================================================= 
Titer anti bodi 

1 64 

1 : 128 

1 

1 

256 

512 

Total 

Contoh sera positif 

Jan tan 

5 

2 

1 

8 

Be tina 

9 

4 

1 

1 

15 

========================================================== 
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Hasil analisa dengan cara Brugh ( 1978 ) , harga r~ 

ta - rata titer antibodi T. gondii pada ayarn buras jantan 

1 : 90 , 5 sedangkan pada ayam buras beti na 1 : 97 ( Lampi~ 
' 

a n 8 ) . Berdasarkan analis a statisti k dengan u j i t , tidak 

di temukan perbedaan yang bermakna ( - tO( 5 % ( t' < tO( 5 %) • 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

39 

Prevalensi toxoplasmos is pada ayam buras di wila -

yah kabupaten Lamongan, ditemukan 23 % seropositi f dan in 

festasi par asit ini tersebar merat a di beberapa daerah ka 

bupaten Lamongan. 

Peneli tian mengenai k ej adi an toxoplasmosis pada ung 

gas telah banyak dilaporkan dari berbagai negara . Pada ta

hun 1976 di California, ditemukan 3 , 5 % seropositif anti

bodi T. gondii pada unggas ( Franti dkk., 1976 ). Lebih 

l anjut di Singapura Goh ( 198 3 ) mengadakan survei pada a

yam dengan uji IHA, ditemukan 4,5 % seropositif terhadap 

T. gondii. Sedangkan di Nigeria survei dilakukan dengan 

menggunakan uji yang sama, didapatkan 44,5 % seropositif 

antibodi T. gondii yang dilakukan pada ayam lokal (Aganga 

dan Belino, 1984 ). 

Hasil pengarnatan ini dapat memberikan gambaran ke -

j adian infeksi T. gondii pada ayam buras di wilayah kabu -

paten Lamongan cukup tinggi, bila dibandingkan dengan ke -

j adian di Si ngapura maupun di California. Tetapi kejadi an 

ini masih lebih rendah bila dibandingkan dengan kejadian 

di Nigeria. 

Perbedaan prevalensi antibodi T. gondii mungkin di 

sebabkan oleh lokasi survei da n kondisi lingkungan yang 

berbeda. Infeksi T. gondii lebih b a nyak terjadi di daerah 

panas yang lembab dari pada di daerah dingin yang kering 

(Kirk, 1974 ; Beverly, 1976 ). 
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KetingGian suatu daerah dari ~errnukaan air l aut j~ 

ga mempengaruhi prevalensi T. gondii ( Franti dkk ., 1976). 

Makin tinggi letak suatu daerah dari permukaan air laut, · 

maka prevalensi dan distribusi T. gondii makin rendah dan 

terbatas . Franti dkk. ( 1976 ), juga mendapatkan bahwa pr~ 

valensi toxoplAsmosis pada hewan liar dan domestik di dae-

rah pegunungan l ebih rendah" dibandingkan dengan daerah paE 

t ai. Hal ini juga berlaku pada daerah dengan curah hujan 

rendah dengan daerah yang curah hujannya tinggi. Menurut 

mereka penyebaran oocyst dapat melalui aliran air , teruta-

-m·a hal i ni terjadi pada saat hujan atau pada jaringan iri-

gasifFren.kel dkk., 1975 ) • 

Dalam survei secara serologis terhadap toxoplasmo-

sis dengan uji IHA, ada beberapa keuntungan yang dapat di 

peroleh yaitu uji ini pro~edurnya cukup praktis untuk - 

diagnosa toxoplasmo sis, dapat di1ergunakan terhadap serum 

dari beberapa species hewan dan dapat dimodifikasi penggg 

naannya secara- luc~ untuk· p~meriksaan rutin pada suatu l~ 

bora torium ( Ja~obs dan Lund, 1957 ). 

Uji IHA mempunyai kepekaan yang sama dengan IgG- IFA. 

Hal ini pernah dilakukan pada dua kelompok kucing yang di

teliti dan dibandingkan hasil yang diperoleh dari kedua 

uji ini menunjukkan persentasi dan herga rata - rata titer 

antibodi yang tidak jauh berbeda ( Deeb dkk., 1986 ). 

Narnun uji IHA mempunyai beberapa kelemahan. Uji IHA 
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tidak di anjurkan pada bayi yang ba ru lahir dan a nak yang 

arnat muda usi a . Disamping itu uji IHA dapat memberikan h~ 

sil yang negatif semu pada stadium p ?.rasitemi ?. , sehingga 

uji t idak rnempunyai kepekaan untuk mendeteksi infeksi di 

ni. 1\'!aka disarankan uji I HA dikombinasikan dengan Dye te s t . 

Karena Dye test mempunyai sensitifitas yang tinggi walau~ 

pun pada stadium para sitemia, sehi ngg~ dapat memberikan 

nilai diagnostik yang tinggi ( .1\nonymous, 1985 ; Fr enkel , . 

1981 L 

De teksi an tibodi ~- ·gondii pAda ayam buras di wil_£ 

yah kabupaten Larno ngan , ditinjau dari perbedaan jenis ke

larnin , pada ayam j antan sebesar 25% seropositif T. gondii 

sedangkan pada ayarn buras betina 22% seropositif. Uji Ch~ 

Square membuktikan bahwa tidak ada perbedaan yang bermak

na prevalensi antibodi T. gondii di a ntara kedua jenis ke

lamin tersebut ( p)0,05 ). Hal ini berarti bahwa jenis 

kelamin tidak berpengaruh terhadap infeksi ' T. gondii atau 

b aik jantan maupun betina mempunyai kesempatan yang sama 

terinfeksi T. gondii. 

Prevalensi antibodi T. gondii p8da ayam puras yang 

berumur 0 - 6 bulan sebesar 17,9 %, lebih r endah dari pada 

yang terjadi pada ayarn buras yang berumur di atas 6 bulan, 

yakni 26,2 %. Perbedaan prevalensi tersebut pada ayam bu

r as yang berumur di atas 6 bulan mempunyai kesempatan yang 

lebih besar dan kernungkinan sebelumnya pernah terinfeksi 

dan mengarah pada i nfeksi chronis dalam waktu yang lama. 
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Namun eli tinjau dari segi kepe~aannya, he wan muda 1 e-

bih peka terhadap infeksi T, gondii dari pada hewan tua. 

Faktor - faktor yang mempengaruhi kepekaan dan keganasan 

t erhadap infeksi Toxopl asma adal ah species induk semang , 

umur induk semang dan galur Toxoplasma ( Krahenbuhl dan 

Remington, 1982 ) . 

Akan t etapi preval ensi antiboeli T. gondii antara 

ayam buras yang berumur 0 - 6 bulan dan berumur eli atas 

6 bulan di wilayah Kabupaten Lamongan, tidak eli temukan pe.r, 

bedaan yang bermakna setel ah eliuji dengan Chi - Square 

( p). 0,05 ). 

Titer antibodi T, gondii sangat hergantung pada st_9; 

tus infeksi. Pada infeksi akut titer antibodi akan meng · -

a l a mi ken aikan sampai mencapai puncaknya beberapa bulan 
' 

setelah infeksi. Sedangkan pada infeksi chronis titer an-

t ibodi ber angsur - angsur mengalami penurunan dan titer 

yang rendah eli_pertah_ankan ·dalam ·tubuh, kecuali ter Jaeli 

penyembuhan ( Krahenbuhl dan Remington, 1982 ). 

Seperti halnya uji serologis yang l ain, maka uji 

serol ogi s unt uk toxoplasmosis idealnya perlu diulangi set e 

l ah j angka waktu tertentu untuk menentakan status dari in

feksi. Hasil penguji~ tersebut .baru mempunyai arti, bila 

menunjukkan adanya perubahan dari negatif menj aeli positif, 

kenaikan t iter antibo eli dan titer yang tinggi t erus menerus. 

Dari hasil yang eliperoleh menunjukkan: bahwa sebagian 
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besa.r titer .3.ntibodi T. gondii pa.da ayam buras adal ah ren

dah . Hal ini me~berikan arti yang l ebih besar t erha da p sta 

tus in feksi yang berj a~an secara chronis. 

Pengamatan terhadap adanya infestasi parasit pada 

ayam mempunyai arti yang penting oleh karena daging ayam 

s angat potensial dal am pemenuha n kebutuhan ak?TI protein 

hewani. Lagi pula par asitemi a pada ayam dipertah.ankan da

lam darah, wal a.upun sudah na mpak adanya an tibodi. Para -

sitemia pa da ayam ini a~an memberikan kemungkinan yang le

bih bagi a rthropoda penghisap darah dalam hal penularan 

( Jacobs, 1959 ; Wall a ce, 1972 ; Wallace, 1973, Jacobs, 

1966 ) • 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesirn-pulan 

Dari penelitian ini dan berdasarka n uraian serta 

pengkajian perrnasalahan didapatkan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Prevalensi antibodi T. gondi i pada ayam buras di kabu

pa ten Larnongan sebesar 23 % seropos i tif. 

2. Tidak ada perbedaan yang nya ta Prevalensi antibodi 

T. gondii pada ayarn buras jantan dengan pada ayam bu

ras betina ( p)0,05 ). 

3. Prevalensi antibodi T. gondii pada ayam buras ya ng ber 

urnur di a t as 6 bula n cenderung lebih tinggi dari pada 

ayam buras yang berumur 0 - 6 bulan . Tetapi secara sta 

tistik, tidak mempunyai perbedaan yang bermakna 

( n) 0,05 ) • 

4. Tidak ada perbedaan harga rata- rata titer ant~bodi 

T. gondii antara ayarn bur2s jantan dan betina maupun 

antara ayarn buras yang berurnur 0 - 6 bulan dan di atas 

6 bulan ( -t0(5% < t' < tcx5% ). 

Saran 

1. Penelitian rnengenai prevalensi antibodi T. gondii ba

ik pada kucing dan familinya rnaupun pada induk sernang 

antara perlu dilakukan, agar dapat mengambil langkah

l angkah kebijaksanaan dalam upaya pencegahan dan pern

b erantasannya. 

2. Peneli tian secar a periodik terhadap toxoplasmosis · 
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per l u dilakukan , untuk :nengeva luas i p er kernb.:mgan to xo

pla smosis menur ut kurun wa~tu tertentu. 

3 . fvJe nginga t t oxoplasmos i s adalah bersi f a t zoo no s a , maka 

penyuluhan dan i nf ormasi ten t a ng kej adian toxoul asmosi s 

kepada masya r akat ol eh ins t ans i yang ter kait perlu di 

l akuka n . 

4 . Pe ntingnya kontrol t erhadap ~opulasi kuci ng , kare na 

s pe cie s i ni pengh asil oocyst yang meru~akan ben tuk i n

fektif utama di sam~ing ben t uk cyst dan ~roli feratif 

( tachyzoit ) . 
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RINGKASAN 
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Dengan semakin majunya bidang peternrucan secara 

umum yang b er ar ti semakin deka t pula ika tan antara h ewan 

dengan manusia dal am k ehidupan sos ial ekonomi, maka s ema

kin penting pula peranan zoonosa sebagai s ua tu kelompok 

penyaki t pada manusia asal hewan dan sebaliknya. 

Perlunya diadakan penelitian terhadap toxo plasmosis 

seb agai salah s a t u penyakit zoonosa di beberapa tempa t ad~ 

lah untuk mengetahui dera j at distribusi dan prevalensinya . 

Telah dilakukan s urvei terhadap antibodi T, gondii pada 

ayam bur as di wila yah Kabupa t en Lamongan J a wa Timur dengan 

uji hemaglutinasi tak langsung ( IH A ). Dari 100 contoh 

sera dar ah yang ter kumpul di temukan 23 ser a ( 2.3 % ) posi

tif terhadap toxoplasmosis . 

Hasil penelitian menunjukkan prevalensi antibodi 

T. gondii pacta ayam buras, b erdasarkan jenis kelamin ditemQ 

k an 25 % seropositif pa cta ayam bura s j antan dan. 21 % sero

positif pacta ayam PQra s betina . Preval ensi antibodi 

T. gondii ayam buras j antan tidak mempunyai perbedaan yang 

b ermakna dengan ayam bura s betina , setelah dianalisis sta

tistik Chi - Square ( p) 0,05 ). 

Prevalensi antibodi T, gondii pada ayam buras yang 

berumur 0 - 6 bulan dan lebih dari 6 bulan berturut - tu

rut 17~92 % dan 26 , 2 %, tetapi dengan uji Chi - Square ti

dak mempunyai perbedaan yang bermakna ( p) 0,05 ) • 
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Distribusi titer antibodi T. gondii dari 100 ekor 

aya m buras berturut - turut 14 % seropositif pa da 1 : 64 , 

6 % ser opositif pada 1 : 128 , 2 seropositif pada 1 : 256 

dan 1 % seropositif pada pengenc eran 1 : 51 2 . 
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Gambar 3 : Siklus hidup Toxoplasma gondii 
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Oocyst, cyst dan trophozoit adalab bentuk infektif 
utaroa dari Toxoplasma. 

Schizont : bentuk ini merupaken perkerobangan Toxo 
plasma yang teleb rnengalami schizogony di
da l am epitel usus kucing, sehingge menjadi 
bentuk yang berinti banyak yang kemudian 
pecah ment;eluarkan benyelc merozoit. 

Macrosametocyt : rnerupakan perkembangan dari mero
zoit secera asexual yang akan menghasilkan 
nacrogamet ( sel betina ). 

Ficrounmetocyt : mei"llpal-~an perkP.l'1bangnn deri mero
~oit 3ecerR asexua l yen~ Rkan mencl1nsilkan 
micro6~met ( sel jnntan ). 
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Gambar 4 ~ Penyebaran Toxonlasma go ndii 
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Gambar 5 Bahan dan Alat Pemeriksaan Untuk Uj i 

Hemaglutinasi Tak Langsung. 
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Gambar 6 Hasil Pemeriksaan Kuali tat if 
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Lampiran 1 Perhitungan statisti k dengan uji Chi - Square 

untuk mengetahui perbedaan prevalensi T. gondii 

antar a ayam bur ~s j antan dan oetina . 

========================================================== 
J enis ke1arnin Preva1ensi antibodi T, gondii Total 

Positif Negatif 

J an tan !1 8 ,2 24 32 

Be tina ,3 15 , 4 53 68 

Total 23 77 100 

-------------- - ----------- ============================================ 
Keter angan 

0 = Observed 

E = Expected 

db= ( baris - 1 ) ( ko1om - 1 ) 

Rumus Chi - Square ( x2) : i_Q_=-~-2= 
E 

E1. = 2~-!-~2-= 7 ,36 
100 

E = 
3 

§§_!_~2 = 15,64 
100 

E2 = 2~-~-ZZ_ = 24, 64 
100 

§§_!_ZZ = 
100 E = 

4 

=======================================================z== 
0 ! E ! ( 0 - E ) ! ( 0 - E) 2 ! ( OE E) 

8 7,36 0,64 0,4096 !O,e5565 

24 24,64 - 0,64 o, 4096 !0,01 662 

15 15,64 - 0,64u o, 4096 !0,02619 

53 52,36 0,64 0,4096 !0,00782 

Total !0, 10628 
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x?- = 0 ' 10 628 

' x2 = 3 84 
0 ,05 ; db=1 ' 

2 / _2 
x '" x-o, 05 ; db=1 

Kesimpu1 an 

1. Tidak ada perbedaan yang bermakna . 

2 . He di terima dan Hi di to1ak. 
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Lampiran 2 Perhitungan statistik dengan uji Chi - Square 

untuk mengetahui perbedaan preval ensi antibodi 

T, gondii pada ayam bura s yang berumur 0 - 6 

bulan dan di atas 6 bul an. 

========================================================== 
Kelompok Umur Preva l ensi antibod.i T. gond.ii Total 

Posi tif Negatif 

0 - 6 bulan !1 7 ,2 32 39 

6 bulan ,3 16 ,4 45 61 

Tota l 23 77 100 
========================================================== 
Keterangan 

Rum us 

E1_= 

0 = Observed 

E = Expected 

db= ( baris -

Chi - Square ( 

39 X 23 ·· 
100 

8 , 97 

E2 = 39 X 77 -30 0 3 100 - ' 

1 ) ( 

x2) : 

kolom - 1 ) 

( 0 - E ) 2 

E 

61 X 23 __ 
100 .. 14, 03 

E - 61 X 77 - 46 97 4 - 100 - ' 

====================================~===================== 

0 

7 

32 

16 

45 

Total 

E 

8 , 97 

30 ,03 

14,03 

46 , 97 

1 ( 0 - E ) ! 

- 1, 97 

1, 97 

1, 97 

- 1 ,97 

( 0 - E ) 2 ! { 0 - E 22 
E 

3, 8809 0 , 4326 

3, 8809 0 ,1292 

3, 8809,u 0 , 2766 

3, 8809 

0, 9210 
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x.2 = 0,9210 

x2 = 3 84 0,05;db=1 ' 

Kesimpu1an 

1. Tidak ada perbedaan yang bermakna. 

2 . H0 di terima · dan Hi di to1ak. 
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Lampi r an 3 Harga rata - rata titer antibodi To gondii 

pada ayam buras . 

61 

1. Harga rata - rata t i ter a ntibodi Toxoplasma gondii pa

da ayam buras yang berumur 0 - 6 bulan 
===================================================== 
Ti ter ( log2) ! frekwensi contoh sera (f)! log2x f 

1: 64 

1: 128 

1 :256 

1 : 512 

Total 

6 

7 

8 

------- . ---

5 

1 

1 

7 

30 

7 

8 

45 
===================================================== 

Harga rata - rata titer a ntibodi = 45 / 7 = 6 , 43 

Harga tersebut selanjutnya dimasukkan kedalam daftar 

Brugh ( Lampiran ) , pada pengenceran 1 : 20, kemudian 

hasil di bagi 10 , ~enunj ukkan angka 84 , 4 . Maka t i ter ra -

ta - r a tanya 1 : 84,4. 

2 . Har ga rata - rata titer antibodi Toxopl asm? gondii pa

da ayam buras yang b e rumur di atas 6 bulan 
= ===============================================~==== 

Ti te r ( l og2) frekwensi contoh ser a (f) log2x f 

1 : 64 6 9 54 

1:1 28 7 5 35 

1: 256 8 1 8 

1:512 9 1 9 

Total 16 106 
===================================================== 

Ha r ga rata - rata tite r anti bodi = 106/1 6 = 6 , 63 
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Ha r ga tersebut se l anjutnya dimasukkan kedalam daf tar 

Brugh ( Lampir an ), pada pengencer an 1 : 20 , kemudi an 

hasilnya d i bagi 10 , menunjukkan angka 97 , 0 , maka t iter 

rata - ratanya 1 : 97 . 

62 
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Lampiran 4 Pengujian hi-potesis 

Ho : Tidak ada perbedaan harga rata - rata ti 

ter posi tif antibodi Toxoplasma gondii pacta 

ayam buras yang berurnur 0 - 6 bulan dengan 

a yam bura.s yang berurnur di atas 6 bulan . 

========================================================= 
Sera ayam buras, t i ter positif! 
( 0 - 6 bulan ) 1 

- n Log 2- ti te r ( A ) ! ( A) 2 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

7 

6 

6 

6 

6 

6 

7 

8 

45 

36 

36 

36 

36 

36 

49 

64 

I -

I -

I -

I -

I -

I -

I -

I -

293 

Sera ayam buras, titer pos . 
( 6 bul an ) 

n 1 Log2- ti ter( B) ! ( B) 2 

1 

2 

3 
-
4 

5 

6 

7 

8 

9 

10! 

11 ! 

12! 

1 3 ! 

14! 

15! 

16! 

16! 

6 

6 

6 

6 

6 

6 

6 

6 

6 

7 

7 

7 

7 

7 

8 

9 

89 

36 

36 

36 

36 

36 

36 

36 

36 

36 

49 

49 

49 

49 

49 

64 

81 

!714 
========================================================= 
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"LA = 45 

A = 6 ,43 

([A) 2= 2025 

'LA2 

s 2 = 
A 

= 293 

/ 

s 2 = 
A 

293 - 2025 /7 
7 - 1 

= 0, 6 19 

t' 1.- B 

t' - h43 - 6,63 
-~,619/7 + 14,6/16 

t' = -0 20 
1 0,0884 + 0,9125 

t' = -0, 20 
1 '0004 

t I = -0 t 1999 

L: B = 89 
-B = 6 , 63 

([ B) 2= 7921 

I:B2 = 71 4 

s 2 = 
B 

2 
B2 _ ( B) /nB 

nB _ 1 

s 2 = 
B 

714 - 7921/16 
16 - 1 

= 14, 6 

t =5%=( 2 , 447x07 6 1 9 )+{2,1 31x~) 
0,61 9/7 +14,6/16 

= 0,2164 + 1,9445 
0, 0884 + 0 '91 25 

= 2 ' 1609 
1,0009 

t =5%= 2 ' 159 

<- t'< t = 5 %, rnaka Ho diterirna. -t = 5 % 

64 

Jadi tidak ada perbedaan yang nyata antara harga rata -

rata titer positif antibodi T. gondii pada ayam buras yang 

berumur 0 - 6 bulan dengan ayarn buras yang berumur di atas 

6 bulan. 
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Lampiran 5: Harga rata - rata titer antibodi T. gondii 

pacta ayam buras , ctibectakan berdasarkan jenis 

ke lamin . 

1. Harga rata- r a ta titer antibocti Toxoplasma gonctii pa

cta ayam buras jantan. 
===================================================== 

1:64 

1: 128 

1:256 

1 : 5 1 2 

Total 

6 

7 

8 

frekwensi contoh sera (f) 

5 

2 

1 

8 

30 

14 

8 

52 
===================================================== 

Harga rata - rata titer antibocti = 52/8 = 6 , 5 

Harga tersebut selanjutnya cti masukkan kectalam ctaftar 

Brugh ( Larnpiran ), pacta pengenceran 1 : 20, kemuctian 

hasilnya ctibagi 10, menunjukkan angka 90;~ . Jacti titer 

r a ta- ratanya 1 : 90,5 • 

. 2 . Harga rata- rata titer antibocti Toxoplasma gonctii pa

cta ayam buras betina . 
===================================================== 
Titer ( log2)! frekwensi contoh sera ( f ) log2 x f 

1: 64 6 9 54 

1:1 28 7 4 28 

1:256 8 1 8 

1:512 9 1 9 

Total 15 99 
===================================================== 

Harga rata- rata titer anti bodi = 99/15 = 6,6. 
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Harga tersebut selanjutnya dimasukkan kedalam daftar 

Brugh ( Lampiran ), pada pengenceran 1 : 20 , kemudian 

h as ilnya dibagi 10, menunjukkan angka 97 ,0 maka titer 

r ata - ratanya 1 : 97. 

66 
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Lamuiran 6 : Pengujian hipotesis 

Ho : Tidak ada perbedaan harga rata- rata titer 

posi tif anti bodi Toxoulasma gondi i pada ayam · 

buras j antan dengan ayam buras betina . 
======================================================== 
Sera ayam buras,ti ter positif 
( Jan tan ) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

- I 

- ! 

- I 

- I 

- I 

- ! 

8 

6 

6 

6 

6 

6 

7 

7 

8 

48 

36 

36 

36 

36 

36 

49 

49 

64 

342 

Sera ayam buras,titer pos . 
( Betina ) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

! 10 

! 11 

! 12 

! 13 

! 14 

! 15 

!15 

6 

6 

6 

6 

6 

6 

6 

6 

6 

7 

7 

7 

7 

8 

9 

99 

36 

36 

36 

36 

36 

36 

36 

36 

36 

49 

49 

49 

49 

64 

8 1 

!665 
======================================================== 

l: A = 48 [ B c 99 

A = 6 , 5 B = 6,6 

([A) 2 = 2304 ([B) 2 = 9801 

J::.A2 
= 342 I:E2 = 665 
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s 2 A2 - ([ A)2/nA s 2 B2 - ([B) 2/nB 
= = A n - 1 B 

~ - 1 A 

s 2 342 - 2304/ 8 s 2 665 - 9801/1 5 = = 15 A 8 -1 B - 1 

= 7, 7143 = 0,8286 

t ! A - B t =5%=(2, 365x7,7143/ 8)+(2,1 60x0, 8285/1 5) 
= 1 s2 2 ' 7, 7 143/8 0,8285/15 /nA + SB / nB + 

j_ 

6 ~ 5 - 6 !6 '::: 
2 22805 + 021 993 

= 0,9643 + 0,055 2 ~ 7,7143/8 ' + 0,8286/15 

0! 1 = 2!4798 
= J 0,9643 + 

I 1 ,0995 
0,055 2 

0! 1 t =5%= 2' 255 4 
t' = 1,0097 

= 0,099 

- t = 5 % ( t' ( t = 5 %, maka Ho di terima. 

Jadi tidak ada perbedaan yang bermakna antara harga rata-

rata titer positif antibodi Toxoplasma gondii pada ayam 

buras jantan dengan ayam buras betina. 
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Lampi ran Area _di.bawah kurva distribusl.· Ch1.' - K d t ua ra ~ ·. ~ 

n .50 .30 .10 . 10 .OS .02 .01 .001 

1 .455 1.074 1.6-'2 2 .706 3 . 841 5.412 6.6JS 10.1:!1 
2 1.386 2.408 3.219 ..c.605 5.991 7.824 9.210 13.111 
3 2 . 366 3.665 4.6-'2 6.151 7.815 9.837 I 1. 3"-S 16.:264 
4 3.357 4.87 8 5.969 7 • .779 9 • ..c88 11.668 13.:177 IB.AD 
s 4.351 6.06..( 7.289 9.236 11.070 13.388 15.086 20.SIS 

\ 

6 5.348 7.231 8.558 1 0.6..(5 11 . 591 15.033 16.812 22 .1Sl 
7 6.346 8.383 9.803 11. 017 1..C.067 16. 622 18.475 'l4.l2l 
8 7.34~ 9 . .524 11.030 13.362 I.S.SOl 18.168 10.090 26.12.S 
9 ·e.3..c3 10.6.56 12.']42 1..C.68-( 16 .919 19 .679 11.666 27 . t:n 

10 9,342 11 . 781 13 . 442 1.5. 987 18.307 11.161 23.109 29 . !ia 

1! 1C . 34l 12.899 1.(.631 17.275 19.675 12.616 14.725 3l .i~ 

'12 . 11.3.ol0 14.011 1.5.812 18.549 21.026 14.054 26.217 32.VJr 
13 1:1.3..cO 15.119 16.985 19.812 22.362 25.472 27.688 3..C.!2J 
l.ol 13.339 16.222 18.151 21.()6.( 23.68.5 26.873 29.141 36.:n 
IS l-'.~39 17.322 19.311 22.307 24.996 28.259 30 . .578 37 .t:11 

16 15.3:)8 18 . 418 20.465 23.542 26.296 29.633 32.000 3Y.2ll 
17 16.338 19.511 21.615 24.769 :V . .ss7 30.995 3J.-'09 -">.no 
18 11 .33a 20.601 22. 760 25.989 28.869 32 . 346 34.805 "'2 .Jil 
19 18 .338 21.689 23.900 27.204 30.1..C..C 33.687 36.191 4.3.!:'0 

20 19.337 22.775 25.038 28 • ..C12 31 • ..C10 35.020 37 • .566 ..C.S.Jil 

21 20. 3::17 23.858 26. 171 29. 615 32.671 36.343 J,8.932 ..co.m 
22 21.337 24 .939 27.301 30. 813 33.924 Ji.6.59 40:289 ..ta. ll>l 
23 · :!2.337 26.018 28.429 32.007 3.5. 172 :J8.968 - ..Cl.638 .. .. -l? .nt 

24 :!3.337 27.096 29.553 33.196 36 • ..CI.S · ..C0.270 . 42.980 •. .s 1.177 

25 2.(.337 28.172 30.675 34.382 37. 6.52 ..CI.566 44.3 I 4 .52.420 

26 :!5.336 ~ .2"-6 31.795 35.563 38.88S .C2.856 .c5.6-'2 5-l.052 

27 26.336 30; 319 32.912 36 .741 -'0.113 ..c..c.1-'0 ..c6.96J 55.06 

26 27 .336 31.391 3~.027 37.916 4 I .J.J7 ..C.S.419 ..ca.278 .so.m 
29 28.336 32.461 35.139 JQ.oeJ' ..C2.5Sl "-6.693 .C9.588 56 .301 

30 29.336 33 .. SJO 36 . 250 -">.256 .C3 .773 .lo7.962 50.891 .59.703 

~umber_:_ Budiarto, · :1984. 

• 
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Tabel Perubahan Dasar dua log. titer r ata·.-·- rata ke harga 

rata - rata titer ( GMT ) . 
)l':on t 11<'1" • llC'\'I~rn.:~l or c~rr :11 ]'I"Oj'Clrt lnn:l((' <11~t~no.·c 1-ct~ttn tlllutlon~ 

1, , 1• ... 1:111 I : : II " II, I ~ II,.\ 11.·1 o. ~~ ll.h II, ~ 1!,:'\ 11,!1 

h II - ., 1 !I ' !' . 10 It It t; 1:\ II IS Ill I; 1:1 ~ 

J ~ ,, :I ~l ~$ :c. :$ 30 .. .. ~~ ·' · ·'· 
~ -Ill ~~ ~~~ -1:1 ,. 

~1 ld I •~ ] II ,l,\ .. 
4 l ~II ~~~ !1~ ~· ~ I•~ · II.\ I : 1 I.\ II 1.\:1 II:• 

(. ~ .4 11•11 1 ~ 1 1~1 I~~~ :11 ::h ~ ·1.' ~tl(l :n ;~ ·~· 
(, .s ~:n 3H ~(·~ ~:•I ~Zl .(~~ us 5:11 m :,~: 

1\ bJO 616 ;~s 7M ~1 ·1 !Ill~ !170 IOJO I Ill II !II 

!I 1 ~ao 1 37~ IJ:u IS~b lb~!l l AIII 1 !1~0 207~ ~~:!1 :.\ft!l 

10 !I a 1~<·0 ~7H ~!I-ll ~ I S: l~~~ ;\ft!O ~ftftn ~IS!I JH7 ...... ., ". 
II 10 !) S1 :o SU7 s~a 1 b~ l·~ b7Sb 7:41 7760 1.\17 ~!IIJ !1~>1 

J1 I I I (I 1(11JO tO?;s 11763 1 ~ t~n: DS1Z H ·l31 IHH 1G~lS 17A:!I 1!110!1 

ll 1: I I :nJ~o 21!>SO :ls:s : s:1J ::o: .1 21%3 ~I OJ! 3~270 3~h~~ ~~:17 

IJ ll 1: Jll%0 H!IOO J70St S~!ft Sl 0-17 s 7!>26 r.:osJ cx.s~o 7DI6 ;r..l :;J 

IS ) J 1.\ !1~1(1 a;~oo !IJIOI IC\U~SS IOAC!lll It SAS~ t!J I6R ~~~07!1 1 -11h~l I ~:X I•ft 

lb IS IJ lhl&Jn 17SS!I\l I!S!II~ :111711 : ltd~~ 2.\ 170~ 1·1RH~ lt.r•l S!l .!l'S.!(t.! ~ns;~h 

"}~c.,n or tltr2tlon cnJpolnl~ c:q•re~~C\1 b)' <lltutl on or ulhc r<rrl'<'r. 

bnllutlon or tc~t m t cr l ~l (~er.ro, etc.) In rlr~t t ul-c o( t~.,r., 1.1 •eric<. l cor ~~"-'l'' ~·l th nn ltdtl~l J l lnt lon u r 1: :, ""' 
the I ::(1 c~>l'-"' nnJ .Jh· IJc rc~ult b)' 10, 

Sumber Brugh ( 1978 ) 

t-l 

~ 
'd 
1-'· 
rJ . 
il> 
::s 

co 

~ t:J 
(t) il> 
§ H) 

cT 
A> 

t-3 1-j 
1-'· 
cT ::r 
(t) Sl> 
1-j 1-j 
(() aq 

Sl> 
II 

1-j 
Q Sl> l :s: cT 
t-3 5I> 

I 
'--" . . 1-j 

Sl> 
cT 
5I> 

cT 
1-'· 
cT 
(t) 
1-j 
(() 

,......_ 

G) 
(t) 

0 
s 
(t) 

cT 
1-j 
1-'· 
(') 

-...J 
0 
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Lampi r a n 9 Area dibawah kurva distribus i Student untuk 

du a pihak . 

Area untuk dua pihak 
Derajat 
kebebasan 

.10 .05 .0.2 .01 

1 . 6 .314 12.~06 31.821 6.1.657 
2 2 .920 4.303 "6.565 9.ns 
3 2.353 3.182 4 .541 5.8-41 .. 2.132 2 .776 3.747 4 .604 
s 2.015 2 .571 3 .365 .4.032 
fJ 1.943 2 .447 3.143 3.707 
7 1.895 2.365 2.998. 3.499 
8 1.860 2.306 2.896 3.3:i5 
9 1.833 2.262 2.821 ·J .2!i0 

10 1.812 2.228 2.764 3.169 
11 1.796 2 .201 2.718 3.106 
12 1.782 2.179 2.681 3.055 
l3 1.771 2.160 - 2.650 3.012 
14 1.761 2.145 2.624 2.977 
15 ·1.7~3 2.1;31 2.692 2.947 
16 1.7.(6 2.120 2.583 2.921 " 
17 1.7.(0 2.110 "2.567 2 .898 
18 1.734 2.101 2.552 2.878 
19 1.729 2.093 : 2.539 2.8-61 
20 1.725 2.086 2.528 2.8-45 
21 1.721 2.080 2.518 2.831 
22 1.717 2.074 2.508 2.819 
23 1.714 2.069 2.500 2.807 
24 J .711 2.064 2.492 2.797 
25 1.708 2.060 2.485 2.787 
26 1.706 2 .056 2.479 2.779 
27 1.703 2 .052 2.473 2 .771 
28 1.701 2.048 2.467 2.76j 
29 1.699 2.045 2 .462 2.756 
30 1.697 2.04Z 2.457 2 .750 
40 1.684 2.021 2.423 2.704 . 
60 1.671 2.000 2.390 2.660 

120 1.658 "1.980 2.358 2.617 
Oil trihci Normal 1.645 1.960 2.326 2.576 

Sumbe r Budiarto, 1984. 
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Lampiran l O Seropositif antibodi T. gondii pada ayam bu-

r as di Kabupaten Lamongan dengan uji IHA 

( pada pemeriksaan kualita tif = Screening 

Test ). 

========================================================= . . . . 

~ Umur : 
Jan tan Be tina Jumlah 

0 - 6 Bulan 2 5 7 ( 17, 9 %) 

. 
> 6 Bulan 6 10 :16 ( 26 ' 2 % ) 

. 
Jumla h 8 ( 25 %): 15(22%) 23 (100 %) 

. . . 
======================~==========~==========~==c========= 

Keterangan : 

Sampel 100 eko r 

J antan 32 ekor 

0-6 Bulan 39 ekor 

6 Bulan 61 ekor 

Betina 68 ekor 
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